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Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kelentukan 

dengan ketepatan passing bawah pada putera boa voli Viking Bajatara , 

hubungan koordinasi mata tangan dengan ketepatan passing bawah pada 

putera boa voli Viking Bajatara, serta mengetahui hubungan kelentukan dan 

koordinasi mata tangan secara bersama-sama dengan ketepatan passing 

bawah pada putera boa voli Viking Bajatara. 

 Penelitian ini dilaksanakan mulai 1 juni 2016 – 15 juni 2016 di 

laboratorium somatokinetika dan Gelanggang Remaja Jakarta Utara. 

Pengambilan data dilakukan diberbagai tempat untuk pengambilan data 

kelentukan dan koordinasi mata tangan di laksanakan di laboratorium 

somatokinetika. Pengambilan data hasil ketepatan passing bawah pada 

putera boa voli Viking Bajatara, menggunakan metode deskriptif dengan 

teknik studi korelasi. Sampel yang di ambil dalam penelitian ini sebanyak 12 

orang yang di ambil dari populasi yaitu sebanyak 12 orang dengan 

menggunakan teknik total sampling, yaitu keseluruhan jumlah bola voli yang 

sudah diketahui sebelumnya berdasarkan kemampuan sampel. Pengambilan 

data tes kelentuan menggunakan sit and rich. Pengambilan data tes 

koordinasi mata tangan dengan alat SVT. Pengambilan data tes ketepatan 

passing bawah pada putera boa voli Viking Bajatara  menggunakan format 

penilaian yang disusun dengan persetujuan Dosen ahli. Teknik analisis 

statistik yang digunakan adalah teknik korelasi sederhana dan korelasi ganda 

dilanjutkan dengan uji t pada taraf signifikan α 0,05. 
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 Hasil penelitian data menunjukan bahwa: (1) terdapat hubungan yang 

positif antara koordinasi mata-tangan dengan hasil ketepatan passing bawah, 

dengan persamaan garis linier
^

Y = 3,2 + 4,86
1X , koefisien korelasi (ry1) = 

0,35 dan koefisien determinasi (ry2²) = 0,1225 , (α = 0,05) dan koefisien 

determinasi 12,25 yang berarti jumlah sumbangan adalah 12,25%, (2) 

Terdapat hubungan yang positif antara kelentukan dengan hasil ketepatan 

passing bawah, dengan persamaan garis linier 
^

Y = 7,118 + 0,014 X₂, 

koefisien korelasi (ry2) = 0,42 dan koefisien determinasi (ry2²) = 0,1764 (α = 

0,05) dan koefisien determinasi 17,64, berarti jumlah sumbangannya adalah 

17,64%, (3) terdapat hubungan yang berarti antara kelentukan dan koordinasi 

mata-tangan dengan hasil ketepatan passing bawah, dengan persamaan 

garis linier = 25,5 + 0,17
1X + 0,32

2X , koefisien korelasi Ry1-2 = 0,68 dan 

koefisien determinasi (Ry1-2)² = 0,4624 , (α = 0,05), dan koefisien 

determinasi 46,24 , berarti jumlah sumbanganya adalah 46,24%. 

 


